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Beberapa fenomena menunjukkan remaja mengalami kesulitan dalam menyesuaikan diri dengan 
berbagai perubahan fisik, emosi, dan peran sosial. Remaja membutuhkan dukungan dari keluarga agar tidak 
mengalami hambatan dalam pengembangan identitas dirinya. Subjek penelitian ini adalah dua remaja yang 
mengalami hambatan dalam menyesuaikan diri. Latar belakang subjek berasal dari keluarga yang mengalami 
perceraian. Metode penelitian ini merupakan studi kasus. Proses konseling individual yang dilakukan 
berlandaskan pendekatan logoterapi. Tujuan konseling pendekatan logoterapi untuk membantu subjek 
menemukan tujuan dan makna hidupnya. Dalam proses konseling, dua remaja tersebut dibantu untuk 
menyadari potensi-potensi yang dimiliki agar dapat digunakan untuk menghadapi kesulitan yang dialaminya. 
Hasil yang diperoleh menunjukkan kedua subjek menyadari konsekuensi dari ketidakmampuan penyesuaian 
diri selama ini. Tindak lanjutnya adalah memperkuat niat baru untuk berperilaku yang sesuai dengan tugas-
tugas perkembangan remaja. Saran untuk penelitian selanjutnya yang menggunakan pendekatan logoterapi, 
sebaiknya lebih menekankan pada kegiatan refleksi dalam setiap sesi konseling dan memberikan waktu 
konseling yang cukup.  
 





Some phenomenon indicated that adolescent have self-adjustment difficulties in various 
aspects of their life such as physical, emotional, and social role changes. They need family’s support to 
handle their obstacles and develop their self-identity. The subjects are two teenagers with self-
adjustment problems that came from divorced family. This study is a case study research, with 
individual counseling sessions based on logotherapy approach. The objective of logotherapy counseling 
helped them to have goal setting and a meaningful life. During the counseling sessions, the teenagers 
were helped to realize their potential, so they coped with their difficulties. The results of counseling 
sessions showed that both teenagers were aware of the consequences caused by their adjustment 
problems. To follow up the next intervention should emphasize on strengthening their motivation and 
ability to master adolescent development tasks. Suggestion for the future research is to make reflection 
activities every logotherapy sessions and give enough time for counseling. 
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PENDAHULUAN 
 
Masa remaja adalah salah satu fase 
kehidupan manusia. Pada masa remaja, 
individu tidak dapat disebut sudah dewasa 
tetapi tidak juga disebut anak-anak. Masa 
remaja adalah masa transisi antara masa anak-
anak dan dewasa dimana individu 
menghadapi tekanan-tekanan emosi dan sosial 
yang saling bertentangan (Prasetyono, 2014).  
Perkembangan masa remaja 
mengakibatkan banyak perubahan dalam hal 
fisik maupun psikis. Remaja mulai 
memperhatikan diri dan berusaha 
menampilkan citra diri yang ideal. Hal ini 
mempengaruhi perkembangan psikologis 
remaja, dimana remaja menjadi sangat rentan 
terhadap pedapat orang lain karena 
menganggap orang lain sangat mengagumi 
atau selalu mengkritik. sehingga remaja perlu 
memiliki kemampuan penyesuaian sosial 
yang baik, selama proses perkembangan fisik 
dan psikologis. Havighurst (Ali dan Asrori, 
2004), tugas-tugas perkembangan remaja  
adalah berusaha: (1) mampu menerima 
keadaan fisiknya, (2) mampu menerima dan 
memahami peran seks usia dewasa,             
(3) mampu membina hubungan baik dengan 
anggota kelompok yang berlainan jenis,       
(4) mencapai kemandirian emosional,          
(5) mencapai kemandirian ekonomi,             
(6) mengembangkan konsep dan keterampilan 
intelektual yang sangat diperlukan untuk 
melakukan peran sebagai anggota masyarakat, 
(7) memahami dan menginternalisasikan 
nilai-nilai orang dewasa dan orang tua,         
(8) mengembangkan perilaku tanggung jawab 
sosial yang diperlukan untuk memasuki dunia 
dewasa, (9) mempersiapkan diri untuk 
memasuki perkawinan, (10) memahami dan 
mempersiapkan berbagai tanggung jawab 
kehidupan keluarga.  
Setiap remaja harus menyadari adanya 
tugas-tugas perkembangan tersebut dan 
berusaha mencapai nya dengan segenap 
potensi yang dimiliki. Permasalahan muncul 
adalah ketika remaja belum dapat menemukan 
potensi dalam diri yang dapat dikembangkan 
untuk mencapai tugas-tugas perkembangan. 
Salah satu penyebabnya adalah rendahnya 
penyesuaian diri yang dimiliki remaja. 
Kemampuan penyesuaian diri dapat 
membantu remaja untuk mengenali potensi 
yang dimiliki sejak dini sehingga pada masa 
perkembangan selanjutnya potensi tersebut 
dikembangkan seiring pertambahan usia dan 
kematangan mental. Ketika remaja memiliki 
penyesuaian diri yang rendah, maka remaja 
akan lebih sering terlibat masalah baik dengan 
dirinya maupun dengan orang-orang disekitar 
remaja.  
Rendahnya penyesuian diri dapat tampak 
dari perilaku mudah marah, menunjukan 
kekhawatiran dan kecemasan, tidak mampu 
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untuk menghindar dari perilaku menyimpang 
meskipun sudah diperingatkan atau dihukum, 
memiliki kebiasaan berbohong, bersikap 
memusuhi semua bentuk otoritas, sulit tidur, 
kurang memiliki rasa tanggung jawab, 
pesimis dalam menghadapi kehidupan dan 
kurang bergairah dalam menjalani kehidupan. 
Penyesuaian diri yang rendah, akhirnya dapat 
merugikan remaja itu sendiri dan orang lain di 
sekitar remaja.  
Berdasarkan pengamatan, peneliti 
menemukan kasus pada dua siswa SMK SMJ 
yang menenunjukan rendahnya penyesuaian 
diri. Kedua siswa tersebut menunjukan 
perilaku yang kurang sesuai dengan tanggung 
jawab dan perannya sebagai remaja dan 
siswa. Terkait dengan fenomena tersebut 
ternyata terdapat penelitian sebelumnya yang 
terkait. Andriyani (Jurnal Al-Bayan, 2016) 
mengenai korelasi keluarga dengan 
penyesuaian diri remaja, didapati hasil 
sumbangan relatif terhadap penyesuaian diri 
remaja sebesar 59,2% sedangkan 40, 8% 
dipengaruhi faktor lain. Hal ini menjelaskan 
bahwa semakin baik hubungan lingkungan 
keluarga maka semakin baik penyesuaian diri 
remaja, begitu juga sebaliknya semakin tidak 
baik hubungan lingkungan keluarga yang 
diterima individu maka semakin tidak baik 
pula penyesuaian diri remaja tersebut. Hasil 
penelitian tersebut didukung teori Sarwono 
(2002), yang menyatakan bahwa perasaan 
aman dan bahagia akan timbul pada remaja 
yang hidup dalam keluarga harmonis dan 
hangat. Kondisi tersebut dapat mempengaruhi 
penyesuaian sosial anak dan remaja di masa 
depan. Jika dari dalam keluarga sudah 
memberikan sumber stres bagi anak, maka 
akan berakibat pada kemampuan 
menyesuaikan diri dalam keluarga serta di 
luar lingkungan keluarga. Berdasarkan 
fenomena dan penelitian sebelumnya dapat 
disimpulkan bahwa keluarga merupakan salah 
satu faktor penting dalam proses penyesuaian 
diri remaja. Meskipun keluarga merupakan 
salah satu faktor penting dalam pencapaian 
tugas perkembangan individu, Frank 
memberikan keyakinan bahwa setiap individu 
memiliki kesempatan untuk memilih dalam 
setiap situasi hidup, termasuk dalam situasi 
yang tidak diinginkan sekalipun. Pendekatan 
Logoterapi digagas oleh Frankl saat ia sendiri 
mengalami penderitaan hebat di kamp 
konsentrasi Jerman pada masa perang dunia 
kedua. Berdasarkan pengalaman hidupnya 
menjadi tawanan Frankl menemukan 
pemikiran yang mendalam bahwa manusia 
mampu berdiri tegak dalam kondisi apa pun 
untuk memaknai hidupnya. Logoterapi 
melihat bahwa setiap kejadian dalam hidup 
manusia memiliki makna yang harus 
ditemukan dengan kemampuan penyesuian 
diri yang baik. Pada peristiwa kematian 
seseorang pun dapat dimaknai bukan hanya 
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sebagai kondisi yang harus disesali dan 
ditangisi, tetapi sebagai pengingat bahwa 
manusia diberi batas dalam menjalani tugas-
tugas hidupnya, sehingga waktu yang 
diberikan harus digunakan sebaik-baiknya 
(Bastaman, 2007). 
Scheneider (Ali dan Asrori, 2011) 
penyesuaian diri merupakan suatu proses 
dinamis yang bertujuan untuk mengubah 
perilaku individu agar terjadi hubungan yang 
lebih sesuai antara diri individu dengan 
lingkungannya. Scheneider juga 
mendefinisikan penyesuaian diri ditinjau dari 
tiga sudut pandang yaitu penyesuaian diri 
sebagai bentuk adaptasi, konformitas, dan 
penguasaan. Hurlock (Gunarsa & Gunarsa, 
2004) menguraikan bahwa penyesuaian diri 
adalah suatu keadaan ketika individu mampu 
menyesuaikan diri kepada lingkungan luas 
atau komunitas tertentu dengan cara 
memperlihatkan sikap dan perilaku yang 
menyenangkan, dengan tujuan dapat diterima 
oleh kelompok dan lingkungannya. Menurut 
Gunarsa (2004), penyesuaian diri merupakan 
faktor yang penting dalam kehidupan 
manusia, sehingga penyesuaian diri dalam 
kehidupan harus dilakukan supaya terjadi 
keseimbangan dan tidak ada tekanan yang 
dapat mengganggu suatu dimensi kehidupan. 
Ali dan Asrori (2011) menguraikan bahwa 
penyesuaian diri dapat didefinisikan sebagai 
suatu proses yang mencakup respon-respon 
mental dan perilaku yang diperjuangkan 
individu agar dapat berhasil menghadapi 
kebutuhan-kebutuhan internal, ketegangan, 
frustasi, konflik serta untuk menghasilkan 
kualitas keselarasan antara tuntutan dari 
dalam diri individu dengan tuntutan 
lingkungan tempat individu berada.  
Menurut Atwater (1983), penyesuaian 
diri dapat dilihat dari tiga aspek yaitu: diri 
sendiri, orang lain, dan perubahan yang 
terjadi. Namun pada dasarnya penyesuaian 
diri memiliki dua aspek yaitu: penyesuaian 
pribadi dan penyesuaian sosial.  
Penyesuaian pribadi adalah kemampuan 
individu untuk menerima dirinya sendiri 
sehingga tercapai hubungan yang harmonis 
abatara dirinya dengan lingkungan sekitarnya. 
Individu menyadari sepenuhnya mengenai 
konsep dirinya, potensi dan kekurangan yang 
dimiiki serta mampu bertindak objektif sesuai 
dengan kondisi dirinya tersebut.  
Keberhasilan penyesuaian pribadi 
ditandai dengan kepuasan terhadap diri 
sendiri, bersikap tenang dan bijaksana, 
berperilaku sesuai tugas dan kewajiban, 
menghargai diri sendiri dan orang lain, 
bertanggung jawab, serta bersyukur atsa 
keadaannya sendiri. Sebaliknya kegagalan 
penyesuaian pribadi ditandai dengan 
kegoncangan emosi, kecemasan, 
ketidakpuasan dan keluhan terhadap nasib 
yang dialaminya, sebagai akibat adanya 
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kesenjangan antara individu dengan tuntutan 
yang diharapkan oleh lingkungan. 
Kesenjangan inilah yang menjadi sumber 
terjadinya konflik yang kemudian terwujud 
dalam rasa takut dan kecemasan, sehingga 
untuk meredakannya individu harus 
melakukan penyesuaian diri. 
Setiap individu hidup di dalam 
masyarakat. Masyarakat sebagai suatu sistem, 
memiliki proses saling mempengaruhi satu 
sama lain. Proses tersebut menimbulkan suatu 
pola kebudayaan dan tingkah laku sesuai 
dengan jumlah aturan, hukum, adat, dan nilai-
nilai yang mereka patuhi, demi mencapai 
penyelesaian bagi persoalan-persoalan hidup 
sehari-hari. Proses ini dinamai penyesuaian 
sosial.  
Penyesuaian sosial terjadi dalam lingkup 
hubungan sosial tempat individu hidup dan 
berinteraksi dengan orang lain, hubungan-
hubungan tersebut mencakup hubungan 
dengan masyarakat di sekitar tempat 
tinggalnya, keluarga, sekolah, teman, atau 
masyarakat luas secara umum. Individu 
menyerap berbagai informasi, budaya dan 
adat istiadat yang ada sementara komunitas 
diperkaya oleh eksistensi atau karya yang 
diberikan oleh individu. 
Menurut Haber & Runyon (1984), 
terdapat lima karakteristik penyesuaian diri 
yang efektif: (1) Persepsi terhadap realitas. 
Persepsi yang akurat terhadap realitas 
merupakan sayarat untuk penyesuaian diri 
yang baik. Individu sering diminta untuk 
bersikap realistis dalam menentukan tujuan-
tujuannya. Individu dengan penyesuaian diri 
yang baik akan merancang atau menentukan 
tujuan secara realistis sesuai dengan 
kemampuannya, serta mampu mengenali 
konsekuensi dan tindakannya agar dapat 
menuntun pada perilaku yang sesuai.            
(2) Kemampuan mengatasi stress dan 
kecemasan. Dalam kehidupan sehari-hari, 
individu akan menghadapi permasalahan yang 
dapat berlangsung terus menerus dalam 
kehidupan. Masalah yang dihadapi oleh 
individu dapat berupa stres, kecemasan, dan 
ketidakbahagiaan. Individu tidak akan 
mendapatkan pemenuhan atau pemuasan 
secara cepat dari setiap kebutuhannya. 
Individu tidak dapat mencapai tujuannya 
dalam waktu singkat. Individu harus belajar 
untuk sabar menghadapi penundaan yang 
diperlukan sebelum sampai ke tujuan.           
(3) Gambaran diri yang positif. Hal ini 
berkaitan dengan penilaian individu tentang 
dirinya sendiri. Individu mempunyai 
gambaran diri yang positif baik melalui 
penilaian pribadi maupun melalui penilaian 
orang lain, sehingga individu dapat 
merasakan kenyamanan psikologis. Namun, 
penting untuk individu tidak menghilangkan 
pandangan realistis tentang diri sendiri. 
individu harus dapat mengenali kelemahan 
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diri sebaik mengenal kelemahan diri. Apabila 
individu mampu mengetahui dan mengerti 
dirinya sendiri dengan cara yang realistik, 
maka dapat menyadari keseluruhan potensi 
dalam dirinya. (4) Kemampuan 
mengekspresikan emosi dengan baik. Hal ini 
berarti individu memiliki ekspresi emosi dan 
control emosi yang baik. Maksudnya, 
individu yang sehat perkembangan emosinya 
mampu merasakan dan mengekpresikan 
seluruh emosi dan perasaannya. 
Bagaimanapun, emosi yang ditampilkan 
individu relaistis dan secara umum berada di 
bawah kontrol. Individu menangis saat 
menghadiri pemakaman, tertawa saat 
menyaksikan pertunjukan komedi, dan 
bergembira pada saat mencapai tujuan 
tertentu. Ketika remaja merasakan 
kemarahan, remaja tersebut mampu 
mengekspresikan dengan cara yang tidak 
merugikan oranglain, baik secara psikologis 
ataupun fisik.   (5) Memiliki hubungan 
interpersonal yang baik. Hal ini berkaitan 
dengan hakekat individu sebagai makhluk 
sosial, yang sejak lahir tergantung pada orang 
lain. Individu yang memiliki penyesuaian diri 
yang baik mampu membentuk hubungan 
dengan cara yang berkualitas dan bermanfaat. 
Logoterapi berasal dari bahasa Yunani 
“logos” yang berarti “makna”. “Logos” 
menunjukkan sesuatu yang bersifat spiritual, 
rohani. Kata “terapi” berarti penyembuhan 
atau pengobatan (Koeswara, 1992). Menurut 
Frankl (Bastaman, 2007), logoterapi 
merupakan terapi psikologi yang dilandasi 
dengan adanya pengakuan bahwa manusia 
memiliki dimensi rohani selain dimensi 
jasmani dan kejiwaan. Logoterapi 
beranggapan bahwa makna hidup (the 
meaning of life) dan hasrat untuk hidup 
bermakna (the will to meaning) menjadi 
motivasi manusia untuk mencapai kehidupan 
bermakna (the meaningful life). Bastaman 
(2007), mengatakan bahwa Frankl 
menyaksikan tahanan yang perilakunya 
seperti babi (swine), keserakahan, 
kebringasan, mementingkan diri dan 
hilangnya rasa tanggung jawab terhadap diri 
sendiri dan sesama. Namun di lain pihak 
terdapat sekelompok tahanan yang berlaku 
seperti orang kudus (saint), dalam puncak 
penderitaan mereka, masih dapat membagikan 
makanan yang minim, membantu sesama 
tahanan, merawat orang sakit, menghibur 
mereka yang putus asa dan mengantar dengan 
doa yang tulus terhadap sesama tahanan yang 
menanti ajal. Mereka sama-sama menderita, 
tetapi tabah menjalani serta tidak kehilangan 
harapan dan kehormatan diri. Sekalipun 
berada dalam penderitaan yang luar biasa 
tetapi integritas kepribadian mereka tetap utuh 
dan mereka senantiasa berupaya menghargai 
hidup dan menghayati hidup secara 
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bermakna. Mereka menemukan makna dalam 
penderitaan mereka (Meaning in suffering).  
Logoterapi memiliki landasan filsafat 
manusia yang merangkum dan mendasari 
ajaran dan tujuan logoterapi (Bastaman, 
2007). Pertama, the freedom of will 
(kebebasan berkehendak). Manusia sekalipun 
dianggap sebagai makluk yang memiliki 
berbagai potensi yang luar biasa, tetapi 
sekaligus memiliki keterbatasan dalam aspek 
raga (tenaga, daya tahan, stamina, usia, dan 
sebagainya), aspek kejiwaan (kemampuan, 
keterampilan, kemauan, ketekunan dan 
tanggung jawab), aspek sosial budaya 
(tanggung jawab sosial, dukungan 
lingkungan, kesempatan, ketaatan pada 
norma) dan aspek kerohanian (iman, ketaatan 
beribadah, dan cinta kasih). Kebebasan yang 
dimaksudkan di sini adalah bukannya 
kebebasan dari (freedom from) bawaan 
biologis, kondisi sosial melainkan kebebasan 
untuk menentukan sikap (freedom to take a 
stand) terhadap kondisi-kondisi tersebut. 
Kedua, the will to meaning (hasrat untuk 
hidup bermakna). Setiap orang menginginkan 
dirinya menjadi orang yang bermartabat dan 
berguna bagi dirinya, keluarga, lingkungan 
kerja, masyarakat sekitar dan berharga di 
mata Tuhan. Ayah dan ibu selalu ingin 
mengasihi dan dikasihi oleh seluruh anggota 
keluarganya, serta mampu menjalankan 
dengan sebaik-baiknya fungsi mereka sebagai 
orang tua. Sebaliknya, apabila sebagi seorang 
anak, ia ingin menjadi anak, ia ingin menjadi 
anak yang berbakti dan dikasihi serta menjadi 
kebanggaan kedua orang tuanya. Setiap orang 
pasti menginginkan bagi dirinya suatu cita-
cita dan tujuan hidup yang penting dan jelas 
yang akan diperjuangkannya dengan penuh 
semangat. Tujuan hidup menjadi arahan 
seluruh kegiatannya. Manusia mendambakan 
dirinya sebagai orang yang bertanggung 
jawab bagi dirinya sendiri dan menjadi orang 
yang mampu menentukan apa yang akan 
dilakukannya dan apa yang paling baik bagi 
dirnya dan lingkungannya. Itulah keinginan 
manusia di antara keinginannya yang lain. 
Diantara sekian banyak keinginan yang paling 
mendasar dari setiap manusia yaitu hasrat 
untuk hidup bermakna.  
Ketiga, the meaning of life (makna 
hidup). Makna hidup adalah hal-hal yang 
dianggap sangat penting dan berharga serta 
memberi nilai khusus bagi seseorang, 
sehingga layak dijadikan tujuan dalam 
kehidupan (the purpose in life).  Bila hal itu 
dipenuhi akan menyebabkan seseorang 
merasakan kehidupan yang berarti dan pada 
akhirnya menimbulkan perasaan bahagia 
(happiness). Makna hidup ada dalam 
kehidupan itu sendiri dan dapat ditemukan 
dalam setiap keadaan yang menyenangkan 
maupun yang kurang menyenangkan dalam 
keadan bahagia maupun dalam penderitaan.  
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Menurut Bastaman (2007), pendekatan 
logoterapi memiliki strategi mengintegrasikan 
spiritual dengan psikofisik dan kepribadian 
manusia.  Spiritualitas adalah dimensi yang 
paling penting bagi manusia disamping 
dimensi ragawi, kejiwaan dan sosial budaya. 
Manusia dalam pandangan logoterapi adalah 
bio, psiko, sosiokultural dan spiritual. Istilah 
spirit atau kerohanian sudah ada sejak dahulu.  
Spiritual yang dimaksudkan Frankl 
bukanlah soal agama. Spiritualitas yang 
dimaksud Frankl adalah sumber kesehatan 
(the source of health) yang tidak pernah 
terkena sakit sekalipun orangnya menderita 
sakit secara fisik dan mental. Salah satu 
pengembang logoterapi, Fabry (dalam 
Bastaman, 2007) mengungkapkan secara 
badani manusia terpenjara (in the dimension 
of body we are impresioned), secara mental 
manusia didorong (in the dimension of psyche 
we are driven), secara spiritual manusia bebas 
(in the dimension of spirit we are free). Hal 
ini menunjukkan bahwa manusia memiliki 
potensi yang luar biasa yang mampu 
melakukan transendensi diri karena adanya 
karunia spiritual dalam dirinya.  
Menurut Koeswara (1992), ada tiga hal 
yang dapat diterapkan dalam menghadapi 
situasi hidup yang tidak mengenakkan, yaitu: 
1) Intensi paradoksikal. Individu yang 
mengalami suatu permasalahan dihadapkan 
pada kesadaran bahwa memang permasalahan 
itu sungguh ada. Permasalahan itu diterima 
sebagai realitas dan dihadapi, bukan dihindari. 
Misalnya seseorang dengan kecemasan, ia 
harus mengatakan, “Oh saya cemas sekali, 
tangan saya sampai bergetar dan basah 
dengan keringat, ayo keringat keluarlah 
sebanyak-banyaknya, dan aku akan terus 
memperhatikanmu.” Setelah diperhatikan, 
keringat dingin itu berhenti dengan 
sendirinya. Seseorang juga bisa mengejek, 
atau mentertawakan diri sendiri yang terus-
menerus mengalami permasalahan. Humor 
dan mentertawakan suatu masalah, 
memungkinkan seseorang dapat mengambil 
jarak dengan dirinya dan menemukan jalan 
keluar atas permasalahan yang menekan. 2) 
Derefleksi. Teknik derefleksi berbeda dengan 
teknik intensi paradoksikal. Dalam derefleksi 
seseorang dianjurkan untuk mengabaikan 
gangguan yang dialami. Pasien 
diderefleksikan dari gangguan-gangguan 
negatif dan diberi tugas tertentu untuk hal 
yang positif. Fokus dorongan beralih dari 
konflik menuju tujuan hidup yang sehat. 
Misalnya, rasa nyeri akan hilang dengan 
sendirinya ketika seseorang menekuni 
melakukan pekerjaannya menjahit. 3) 
Bimbingan rohani 
Bimbingan rohani dilakukan untuk 
mendorong seseorang dalam menghayati 
nilai-nilai beragama. Nilai-nilai utama dalam 
agama hendaknya bukan hanya dipahami 
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tetapi diterapkan juga dalam hidup sehari-hari 




Subjek penelitian pada penelitian adalah 
dua siswa kelas XI yaitu Jm dan Gr. Kedua 
subjek memiliki ketidakmampuan 
penyesuaian diri yang ditinjau dari 
ketidakmampuan inidvidu dalam membangun 
persepsi yang akurat terhadap realitas, 
ketidakmampuan mengatasi stress, dan 
ketidamampuan membentuk gambaran diri 
yang positif, mengekspresikan emosi dengan 
baik, serta hubungan interpersonal yang baik.  
Penelitian ini dilakukan dengan 
pendekatan penelitian eksperimental dan 
menggunakan jenis penelitian pre-
experimental designs (desain pra-
eksperimen). Pada penelitian ini, peneliti 
menggunakan one shoot case study (studi 
kasus satu tembakan). 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
 
Berdasarkan proses konseling yang telah 
dilaksanakan pada Jm, terlihat bahwa selama 
ini Jm tidak memiliki persepsi yang akurat 
terhadap realita. Jm memiliki potensi dalam 
hal tarik suara dan renang, namun potensi 
tersebut tidak disadari oleh Jm sebagai 
kelebihan yang dapat digunakan untuk 
mengembangkan diri dan mencapai tujuan. 
Perasaan kecewa terhadap kondisi keluarga 
pasca perceraian membuat Jm menggunakan 
berbegai reaksi bertahan seperti represi, 
proyeksi dan berbagai penolakan sehingga Jm 
semakin jauh dari persepsi yang akurat 
terhadap realita. Jm memiliki semangat untuk 
hidup dan membina relasi sosial, namun ia 
belum dapat memaknai kehidupannya. 
Melalui konseling logoterapi Jm telah 
menyadari konsekuensi yang harus ia 
tanggung atas perilakunya, dan Jm mau 
merancang kembali tujuan bagi masa 
depannya.  
Sementara pada Gr, cenderung menolak 
kenyataan bahwa ibunya meninggalkan 
dirinya dengan cara melakukan hal yang 
mengingatkan kebersamaan dirinya dengan 
ibunya, antara lain bermain game di 
komputer. Hal ini akhirnya membuat Gr tidak 
menyadari realita mengenai potensi, 
kewajiban dan tanggung jawab sebagai anak 
sulung, sebagai siswa dan sebagai remaja. Gr 
menyalahkan ayahnya atas kepergian ibunya 
dan segala situasi yang ia hadapi saat ini. 
melalui konseling logoterapi Gr menyadari 
bahwa dirinya memiliki kebebasan untuk 
dapat lepas dari kondisi yang membebani 
melalui perubahan sikap-sikap negatif. Hasil 
perubahan yang telah dimulai pada saat 
konseling yaitu sikap tertutup pada ayahnya 
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menjadi lebih terbuka dan mau 
mengkomunikasikan perasaan dan pikiran Gr. 
Perceraian orang tua banyak memberikan 
dampak negatif bagi perkembangan anak 
dimasa yang akan datang. Hasil dari 
penelitian yang dilakukan oleh Untari, Putri 
dan Hafiduddin menunjukan pada remaja 
pertengahan (29% subjek dalam rentang umur 
12-15 tahun) yang orang tuanya bercerai 
adalah, remaja cenderung ingin menang 
sendiri dan mudah marah jika orang lain tidak 
sesuai dengan keinginannya seperti 
berperilaku kasar. Beberapa dari remaja 
tersebut juga kehilangan rasa hormat terhadap 
orang tuanya dengan menunjukan kemarahan 
dan menyalahkan perceraian orang tuanya.  
Kemarahan dan sikap menyalahkan 
kedua orangtua atas keulitan yang dialami 
kedua subjek menunjukan ahwa keduanya 
belum memaknai peristiwa yang dialami 
sehingga baik Jm maupun Gr tidak dapat 
memiliki persepsi yang akurat terhadap 
realita. Logoterapi menyebut keadaan ini 
sebagai sikap fatalistik terhadap hidup, 
dimana manusia menganggap diri sebagai 
hasil dari pengaruh eksternal atau 
pengkondisian dari situasi tertentu, yang 
kahirnya mmebuat manusia bersikap masa 
bodoh, tidak mmembuat perencanaan bagi 
masa depan. Persepsi yang akurat terhadap 
realita dapat membantu remaja untuk 
menentukan tujuan yang sesuai dengan 
potensi yang dimiliki, tidak mengada-ada dan 
dapat merencanakan tujuan serta menghindari 
hal-hal yang menghambat tujuan. Sedangkan 
pada Jm dan Gr, kemarahan dan perilaku 
yang menyalahkan keadaan menutup 
pemikiran keduanya terhadap kesempatan 
untuk mengambangkan masa depan masing-
masing yang lebih baik.  
Hasil konseling yang telah dilaksanakan 
pada Jm menunjukan Jm sering mengalami 
stres dan kecemasan karena kondisi keluarga, 
akademik, dan pergaulan. Perasaan stress dan 
cemas tersebut dilampiaskan Jm dengan 
merokok, atau nongkrong hingga larut malam. 
Berdasarkan cara-cara yang dilakukan Jm 
tersebut, terlihat bahwa Jm belum mempunyai 
kemampuan untuk mengatasi stress dan 
kecemasan. Hingga proses konseling sesi 
terakhir, peneliti mengetahui bahwa Jm masih 
melakukan kebiasan merokok.  
Konseli kedua, yaitu Gr juga sering 
merasakan stress dan cemas yang menurutnya 
disebabkan karena ayahnya. Maka selama ini 
cara Gr mengatasi stres dan kecemasannya 
tersebut dengan menghindari kontak langsung 
dengan ayahnya. Gr lebih memilih bermain 
game di komputer daripada berbicara dengan 
ayahnya atau belajar dan mengerjakan tugas 
sekolah. Setelah melalui proses konseling dan 
difasilitasi untuk berbicara dengan ayahnya, 
Gr menjadi sadar bahwa dengan 
berkomunikasi beban pikiran dan perasaannya 
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dapat berkurang. Sehingga Gr berjanji akan 
mencoba merubah pikiran negative mengenai 
ayahnya dan lebih terbuka dalam 
berkomunikasi. 
Salah satu penelitian yang membahas 
mengenai stress dan kecemasan pada remaja 
dari keluarga bercerai menyebutkan bahwa 
stress dan kecemasan pada remaja dari 
keluarga bercerai memiliki hubungan 
negative terhadap self-compassion. Artinya 
semakin tinggi self compassion maka akan 
semakin rendah tingkat stres dan kecemasan, 
begitu juga sebaliknya semakin rendah self-
compassion maka akan semakin tinggi tingkat 
stress dan kecemasan. Sumbangan efektif self 
compassion terhadap stress dan kecemasan 
adalah sebanyak 47,61% (Danisati, 2018). 
Penelitian yang dilakukan oleh Neff dan 
McGehee (Danisati, 2018) menunjukkan 
bahwa self compassion memiliki pengaruh 
yang kuat terhadap psychological well being, 
happiness, optimism, personal intiative, 
menurunkan kecemasan, depresi, dan 
neurotic perfectionism. 
Perceraian dapat menyebabkan stress dan 
kecemasan karena adanya perubahan emosi, 
peran dan tanggung jawab yang dialami setiap 
anggota keluarga. Proses perceraian yang 
secara tiba-tiba juga menjadi faktor penyebab 
stress dan kecemasan pada anak korban 
perceraian. Sampai saat ini Jm dan Gr masih 
belum mampu untuk mengatasi stress dan 
kecemasan secara tepat sehingga dalam 
kegiatan sehari-hari stress dan keemasan yang 
dirasakan menghambat keduanya untuk 
mencapai tujuan.  
Terdapat kesamaan hasil dalam citra diri 
yang positif, baik pada Jm maupun Gr 
keduanya belum memiliki citra diri yang 
positif. Hal ini terlihat ketika keduanya 
kesulitan mengungkapkan kelebihan-
kelebihan serta potensi dalam diri masing-
masing. Keduanya juga terlihat kurang 
antusias ketika membahas kelebihan atau 
keberhasilan yang pernah dicapai.  
Remaja yang mengalami berbagai 
perubahan ketika mulai memasuki masa 
remaja, dapat sangat rentan terhadap rasa 
tidak percaya diri yang akhirnya membentuk 
citra diri negatif. Apabila ditambah dengan 
kondisi keluarga yang bercerai, hal ini dapat 
semakin menghambat remaja untuk 
membentuk citra diri yang positif.  
Citra diri negatif terlihat ketika remaja 
lebih berfokus pada kelemahan-kelemahan 
yang dimiliki daripada potensi yang dimiliki. 
Hal ini terjadi pada Jm dan Gr, keduanya 
tidak melihat potensi diri sendiri yang dapat 
dikembangkan menjadi kelebihan. Menurut 
Yusuf (dalam Bernadetta dan Abdulah, 2017) 
salah satu fungsi keluarga adalah stimulator 
bagi pengembangan kemampuan anak untuk 
mencapai prestasi, baik di sekolah maupun di 
masyarakat. tetapi pada keluarga Jm dan Gr, 
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fungsi tersebut tidak dilakukan karena pasca 
perceraian, baik ibu Jm maupun ayah Gr 
sebagai orang tua tunggal hanya berfokus 
pada peran dan tanggung jawab yang 
bertambah sebagai kepala keluarga dan ibu 
rumah tangga. Akhirnya tidak ada yang 
memperhatikan dan mendukung Jm dan Gr 
untuk membentuk citra diri yang positif. 
Tanpa adanya citra diri yang positif, maka 
proses penyesuaian diri akan terhambat. 
Remaja biasanya sering mengekspresikan 
setiap perasaan yang dialami kepada 
lingkungan sekitar agar mendapatkan 
perhatian. Namun, setiap remaja memiliki 
cara yang berbeda-beda dalam 
mengekspresikan perasaannya. Hal yang 
harus diperhatikan adalah kemampuan remaja 
dalam mengkespresikan perasaan secara tepat, 
yang berarti pada siapa perasaan tersebut 
ditujukan, serta cara yang tepat dengan 
memperhatikan pula situasi dan kondisi 
lingkungan. Kemampuan ini penting pula 
dikembangkan selama masa remaja karena 
remaja seringkali tidak dapat mengendalikan 
perasaan sehingga mengekspresikannya 
secara tidak tepat terutama bila perasaan yang 
dialami adalah perasaan negatif. Bahkan ada 
pula remaja yang akhirnya memilih untuk 
menutup diri dalam hal mengekspresikan 
perasaan, karena berbagai alasan seperti 
halnya yang dilakukan oleh kedua keonseli, 
Jm dan Gr. 
Berdasarkan keterangan yang diberikan 
Jm dan Gr, keduanya sama-sama mengaku 
jarang mengekspresikan perasaan secara 
terbuka pada orang lain. Keduanya lebih 
memilih menyimpan perasaan, dan 
melupakannya dengan cara yang berbeda 
yaitu Jm dengan merokok sedangkan Gr 
dengan bermain game. Mengekspresikan 
perasaan merupakan salah satu cara supaya 
beban yang ada dalam diri seseorang 
berkurang, kemudian dapat memunculkan 
perasaan yang lebih tenang dan ringan. 
Sebaliknya jika perasaan yang dialami selalu 
dipendam dan disimpan dalam hati, maka 
lambat laun orang tersebut akan sulit untuk 
mengendalikan perasaannya, bahkan lebih 
buruk sulit membedakan perasaan yang saat 
ini dialami. 
Alasan yang dikemukakan Jm maupun Gr 
terkait tidak mengekspresikan perasaan secara 
terbuka adalah karena tidak percaya pada 
orang lain. menurut keterangan keduanya, 
orang lain tidak akan memahami apa yang 
sedang mereka rasakan, sehingga percuma 
saja untuk mengungkapkan atau menceritakan 
perasaannya. Ketidakberhasilan menghayati 
makna hidup akan menimbulkan kehampaan, 
kekosongan, dan kebosanan. Hal ini tidak 
disadari oleh manusia, tetapi akan tampak 
dalam kompensasi yang berlebihan untuk 
berkuasa, bersenang-senang mencari 
92  JURNAL PSIKO-EDUKASI VOL. 17 NO. 1, 2019 (80-98) 
kenikmatan, kenikmatan seksual, dan 
sebagainya (Bastaman, 2007).  
Hubungan interpersonal yang baik akan 
terjadi apabila kedua pihak yang berrelasi 
dapat menciptakan suasana yang baik, saling 
terbuka, serta saling mendukung. Bagi 
beberapa remaja, menjalin hubungan 
interpersonal yang baik bukanlah satu hal 
yang sulit, namun bagi sebagaian remaja, sulit 
untuk dapat benar-benar percaya pada orang 
lain dan mau saling berbagi dan menciptakan 
kenyamanan dalam relasi. Justru bagi 
sebagian remaja, berada dalam kesendirian 
lebih nyaman. Namun, mengingat sifat dasar 
manusia yang merupakan makhluk sosial, 
maka mau tidak mau akhirnya setiap remaja 
harus mau berlatih membina hubungan 
interpersonal yang baik.  
Jm termasuk remaja yang dapat menjalin 
hubungan interpersonal yang baik, karena 
semenjak kedua orang tua bercerai, Jm 
mendapat perhatian dari teman-teman 
sehingga Jm terbiasa berada ditengah teman-
temannya. Sementara Gr sebaliknya, sejak 
kecil sampai remaja, Gr hanya dekat dengan 
ibunya untuk berbagi perasaan bahkan 
bermain game bersama ibunya. Ketika kedua 
orang tuanya bercerai, Gr merasa kehilangan 
sosok dekat yang dapat membantunya. 
Sehingga sampai saat ini Gr kesulitan 
berteman dengan orang lain karena Gr masih 
terpaku pada sosok ibunya.  
Menurut Eunjung, pada keluarga yang 
mengalami perceraian dan memiliki tekanan 
yang mengakibatkan depresi dan stres baik 
ayah maupun ibu berpengaruh positif tehadap 
perilaku pengasuhan penolakan (agresi), 
pengabaian, dan perasaan tidak sayang 
(Asilah dan Hastuti, 2014). Sebagian remaja 
yang di asuh dan tinggal dengan salah satu 
orang tuanya mengalami beberapa peristiwa 
yang kurang menyenangkan, hal ini membuat 
remaja menjadi murung dan tidak mampu 
menerima kenyataan bahwa orang tuanya 
telah bercerai, remaja juga kurang percaya 
diri ketika mengemukakan pendapat juga 
merasa malu dengan keadaanya, hal ini 
mengakibatkan remaja sulit bergaul dengan 
orang lain, ketidakmampuan remaja dalam 
mengendalikan emosi ketika melampiaskan 
amarah membuat remaja sulit dalam 
menyesuaikan diri dengan keadaan 
disekitarnya. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan  
Berdasarkan penelitian melalui proses 
konseling selama delapan sesi dengan 
pendekatan logoterapi peneliti mendapat 
kesimpulan sebagai berikut. 
Ketidakmampuan penyesuaian diri kedua 
konseli dipengaruhi karena perceraian kedua 
orang tua yang mengakibatkan salah satu 
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orang tua pergi dari kehidupan mereka. 
Kepergian salah satu orang tua tersebut, 
membuat perubahan dalam kehidupan 
keluarga masing-masing baik dalam hal 
ekonomi, peran dan tanggung jawab serta 
emosi, dan kedua konseli terlihat kurang siap 
dengan keadaan perubahan tersebut.  
Sebagai remaja yang lebih didominasi 
oleh emosi yang cenderung kurang stabil, 
kedua konseli akhirnya melampiaskan 
kekecewaan, kebingungan, dan kerinduan 
terhadap keadaan keluarga sebelum 
perceraian terjadi dengan cara yang kurang 
sesuai. Hingga kedua konseli tidak menyadari  
bahwa perilakunya yang kurang sesuai 
menghambat tujuan dan pencapaian masa 
depan yang mereka inginkan. Kedua konseli 
tidak dapat memaknai kehidupan masing-
masing, karena tidak mengetahui apa yang 
hilang dari diri mereka saat ini.  
Melalui proses konseling pendekatan 
logoterapi, keduanya telah menyadari apa saja 
yang telah mereka lewatkan selama masa-
masa kesedihan, dan kekecewaan mereka. Jm 
ingin merubah kebisaan buruknya yang jelas 
akan merugikan dirinya, seperti kebiasaan 
merokok, berkelhi serta minum-minuman 
beralkohol. Jm menyadari saat ini dirinya 
sudah harus mulai memikirkan cara agar 
dapat lulus SMK dengan baik tanpa terlibat 
masalah lagi. Gr menyadari kurangnya 
komunikasi dengan ayahnya, selama ini Gr 
selalu menyalahkan ayahnya atas segala 
masalah yang ia alami. Setelah berbicara 
dengan ayahnya dalam proses konseling, Gr 
berani mengatakan keinginan sebenarnya dan 
mencari alternatif terbaik bersama ayahnya. 
Gr mau berjanji akan membuat prioritas 
dalam hidupnya.  
Secara keseluruhan, proses konseling 
berjalan lancar, kedua konseli dapat 
bekerjasama dengan baik. namun, peneliti 
merasa pendekatan yang digunakan kurang 
sesuai dengan waktu yang tersedia, sehingga 
hasil yang diperoleh tidak maksimal.  
Saran 
Sebaiknya subjek penelitian mencari 
teman atau seseorang yang dapat dipercaya 
dalam membantu perubahan yang 
direncanakan masing-masing subjek. Selain 
itu, masing-masing subjek sebaiknya 
mengikuti kegiatan-kegiatan rohani bersama 
orang tua atau teman-teman supaya dapat 
meghabiskan waktu dengan hal-hal yang lebih 
berguna bagi hubungan sosial dan spiritual 
subjek.  
Melihat banyaknya siswa yang memiliki 
latar belakang keluarga bercerai, guru BK 
sebaiknya melakukan konseling kelompok 
dengan menghadirkan beberapa siswa yang 
orang tuanya bercerai. Hal ini diharapkan 
dapat membantu setiap siswa yang tidak dapat 
menyesuaikan diri karena perceraian menjadi 
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saling memahami bahwa tidak hanya dirinya 
yang mengalami kesedihan atau kekecewaan. 
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Tabel 1  Contoh proses pelaksanaan tindakan konseling konseli Gr 





Membangun relasi dengan 
subjek Gr agar selama 
proses konseling Gr tidak 
malu atau canggung 
dalam bercerita. Pada sesi 
pertama ini juga bertujuan 
untuk menggali data-data 
pribadi Gr serta mengisi 
formulir persetujuan 
mengikuti konseling 
Pada tahap konseling sesi pertama, peneliti memperkenalkan diri dan  melakukan 
rapport terhadap Gr dengan menanyakan kabar dan perasaan Gr ketika diminta 
untuk bertemu peneliti di ruang BK. Gr mengatakan bingung kenapa dipanggil ke 
ruang BK.  Peneliti menyampaikan rencana pendampingan konseling yang akan 
dilakukan. Peneliti menyampaikan asas kerahasian, keterbukaan dan kesetaraan 
dengan Gr. Setelah itu, subjek menandatangani formulir persetujuan mengikuti 
proses konseling. pada pertemuan pertama ini pula, peneliti menggali data 
demograf dari Gr.  







Tujuan dari pertemuan ini 
adalah untuk menggali 
sejarah kehidupan Gr, 
menggali masa transisi, 
dan membantu Gr 
menyadari apakah ada 
permasalahan di masa lalu 
yang belum terselesaikan 
sehingga menjadi beban 
bagi Gr saat ini.  
Pada pertemuan kedua, peneliti meminta Gr untuk menceritakan peristiwa atau 
pengalaman masa lalunya yang masih diiingat sampai saat ini. Gr nampak sejenak 
terdiam, untuk mengingat beberapa persitiwa hidupnya. Gr mengatakan, kedua 
orang tuanya sempat memiliki usaha di bidang kuliner berupa rumah makan 
masakan Padang.  Setiap kali Gr pulang sekolah, ia akan pulang ke ruko milik 
orang tuanya. Kemudian usaha rumah maka itu tutup setelah beberapa bulan. 
Kemudian ayah Gr sempat menjadi pengangguran dan hanya tinggal di rumah. Gr 
kembali terdiam, tidak melanjutkan ceritanya.  
Peneliti kemudian bertanya mengenai perceraian kedua orang tua Gr, tepatnya 
waktu terjadinya perceraian antara ayah dan ibu Gr. Gr mengatakan ayah dan 
ibunya berpisah saat Gr masih duduk di kelas 9. 
Gr tampak tidak ingin membahas terlalu banyak mengenai perceraian kedua orang 
tuanya. Hal ini terlihat dari sikap Gr yang cenderung pasif dan menunggu peneliti 
bertanya terlebih dahulu.  
Menurut Gr penyebab ibunya pergi ke luar negeri karena ibu Gr ingin melanjutkan 
pendidikan. Gr juga menambahkan, selama ini ibunya masih sering menghubungi 
Gr atau adik Gr meski tanpa sepengetahuan ayah Gr.  
Gr menyampaikan keinginannya untuk cepat-cepat lulus SMK, kemudian bekerja. 
Gr menambahkan kalau memungkinkan, Gr juga ingin tinggal di luar negeri. 





perjalanan hidup dengan 
segala kesuksesan, 
sehingga Jm termotivasi 
untuk mengulang 
keberhasilan yang lebih 
baik di masa depan, 
dengan fokus pada 
potensi-potensi dalam 
diri. 
Pada pertemuan keempat ini, peneliti mengajak subjek untuk meyadari kelabihan-
kelebihan dan keberhasilan-keberhasilan yang pernah dicapai Gr . Gr sempat 
mengatakan bahwa merasa dirinya tidak memiliki kelebihan atau keberhasilan 
tertentu selama ini. Peneliti kemudian membantu Gr untuk menemukan 
kelebihannya. Gr mengaku memiliki hobi bermain game. Menurut Gr, beberapa 
permainan sudah pernah ia mainkan. Bahkan menurut Gr, teman-teman sekelasnya 
menganggap Gr sudah sangat ahli meyelesaikan level-level yang ada di suatu 
permainan online. Namun, menurut Gr, itu bukan kelebihannya. Gr tidak merasa 
bangga atau senang jika berhasil melewati suatu level, yang dirasakan Gr hanya 
senang mendapat cara-cara baru untuk menyelesaikan permainan tersebut. Gr juga 
tidak pernah memiliki target untuk menjadi gamer handal seperti kebanyakan 
orang yang menyukai game. Kemudian Gr menambahkan, hal lain yang ia sukai 
selain bermain game, adalah mengutak-atik perangkat komputer. Gr mengaku 
pernah berhasil merakit perangkat komputer dengan barang-barang elektronik di 
rumah seperti, televisi, keyboard komputer yang sudah tidak terpakai, dan barang-
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barang elektronik lain. hasil rakitannya tersebut digunakan Gr untuk bermain 
game-game tertentu yang memmbutuhkan layar besar dalam proses bermain.  




Tujuan yang ingin dicapai 
pada pertemuan ini adalah 
supaya Gr meyadari ada 
makna dari setiap 
kejadian baik itu kejadian 
menyenangkan atau 
menyebalkan. Sehingga 
Gr bisa mensyukuri apa 
yang diterima dan dapat 





Peneliti menyadari adanya ketidakharmonisan antara Gr dengan ayahnya melalui 
wawancara pada pertemuan sebelumnya. Maka pada awal pertemuan kelima ini, 
peneliti bertanya mengenai pendapat subjek tentang peran ayah Gr dalam hidup Gr.  
Gr sempat berpikir agak lama sebelum menjawab pertanyaan peneliti. Menurut Gr 
ayahnya selama ini tidak pernah mau mendengarkan keinginan Gr. Gr 
menambahkan, ayahnya hanya bisa mengomelinya tanpa melakukan tindakan yang 
membuat Gr senang atau nyaman. Kemudian Gr mengatakan keinginannya untuk 
pergi dari ayahnya, dan hidup mandiri. Gr tidak suka jika ayahnya sudah 
membahas soal uang dengan Gr. Gr merasa ayahnya tidak ikhlas mengeluarkan 
uang utnuk membiayai kebutuhan Gr. padahal menurut Gr, ayahnya memiliki uang 
yang cukup untuk memenuhi kehidupan keluarga nya. 
Berdasarkan cerita Gr, peneliti melihat bahwa itu semua hanya pemikiran negative 
Gr, dan ternyata memang Gr tidak pernah benar-benar mengkomunikasikan 
keluhan atas sikap ayahnya selama ini.  Sehingga peneliti menganjurkan untuk Gr 
lebih sering berkomunikasi dengan ayahnya, agar Gr tahu dengan pasti apakah 
memang ayah nya tidak ikhlas membiayai kebutuhan Gr. namun Gr langsung 
menolak pendapat peneliti tersebut. menurut Gr, percuma saja berbicara dengan 
ayah nya. Gr menambahkan, semenjak Gr kecil, sifat ayahnya seperti itu.  
Gr terlihat belum dapat menerima ayahnya sebagai orang yang telah mengurusnya 








melalui cara merangkai 
kembali dan 
mengelaborasi setiap 
cerita Jm tentang 
peristiwa yang dialami, 
Gr dapat menarik benang 
merah dari semua 
permasalahan sebagai 
penyebab utama yang 
harus diubah atau 
dihilangkan. 
Peneliti bertanya, pendapat Gr apa penyebab sehingga selama ini Gr kurang dapat 
menyesuaiakan diri, baik dalam bidang akademik, maupun dengan situasi 
keluarganya. menurut Gr, ia membutuhkan dukungan. Selama ini ayahnya kurang 
mendukung Gr untuk mencapai keinginannya. Gr juga membandingkan sikap ayah 
dan ibunya. Menurut Gr, dulu ketika ibu Gr masih tinggal bersama-sama dengan 
Gr, ibunya yang paling mengerti kebutuhan Gr sehingga Gr. sedangkan ayah Gr 
hanya selalu menuntut tanpa berusaha memfasilitasi. 
Pada akhir pertemuan, peneliti meminta Gr untuk mengajak ayah Gr bertemu 
dengan peneliti di SMK Santa Maria, untuk membantu Gr mengkomunikasikan 









Diharapkan Gr dapat 
tujuan hidupnya sebagai 
menyadari tanggung 
jawab nya, dan berani 
mengambil kendali atas 
dirinya sendiri. 
Pada pertemuan ketujuh, ayah Gr ikut menghadiri pertemuan konseling. peneliti 
menyampaikan hal-hal yang akan disamapaikan apada ayah Gr. ayah Gr dapat 
memahami alasan-alasan tersebut. kemudian ayah Gr juga menyampaikan 
keluhannya terhadap sikap Gr selama ini yang menjadi alasan ayah Gr sering 
marah atau mengomeli Gr.  
setelah ayah Gr dan Gr sama-sama mengakui kesalahan dan alasan dari sikap nya 
selama ini, Gr menyampaikan apa yang sebenanya diinginkan. 
Di akhir konseling, akhirnya ditemui kesepakatan bahwa Gr harus mulai mau 
terbuka dan menyampaikan keluhan, kesulitan yang dialami pada ayah nya supaya 
ayah Gr dapat membantu dan mendukung Gr.  
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apa saja yang konseli 
dapati selama proses 
konseling. pendapat 
konseli mengenai proses 
konseling yang telah 
dilakukan dapat didikan 
evaluasi bagi peneliti 
Gr menyatakan bagaimana perasaannya selama mengikuti proses konseling. 
menurut Gr dengan bercerita pada peneliti, Gr  menyadari hal-hal yang selama ini 
tidak terpikirkan oleh nya. Gr senang dapat menyampaikan pemikirannnya pada 
peneliti. 
 
